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Abstrak

Penelitian ini termasuk Mendiskripsikan minat siswa kelas Xll di SLB Luak Nan Bungsu
Payakumbuh dalam keterampilan tata busana pembuatan pola badan wanita dilihat dari segi
ketepatan pola, Mendiskripsikan minat siswa kelas Xll di SLB Luak Nan Bungsu Payakumbuh
dalam kerterampilan tata busana pembuatan pola badan wanita dilihat dari segi perhatian,
Mendiskripsikan minat siswa kelas XII di SLB Luak Nan Bungsu Payakumbuh dalam keterampilan
tata busana pada pembuatan pola badan wanita dilihat dari segi perasaan senang. Penelitian ini
termasuk jenis indikator dalam penelitian ini berupa ketepatan pola, perhatian, perasaan senang
(jumlah kehadiran) siswa terhadap mata pelajaran keterampilan tata busana membuat pola sistem
dressmaking. Instrument penelitian berupa angket evaluasi pembelajaran dan data dianalisis
secara deskriptif. Hasil analisis klasifikasi data variabel minat belajar siswa dalam pembuatan pola
dasar badan wanita pada mata pelajar keterampilan tata busana melalui media job sheet pada
kelas Xll di SLB Luak Nan Bungsu Payakumbuh di peroleh rata-rata skor variabel minat siswa
80% sedangkan tingkat pencapaian respondennya sebesar 79,8%, berarti yang kurang berminat
sisanya yaitu 80%. Ini berarti bahwa secara keseluruhan minat siswa pada mata pelajar
keterampilan tata busana membuat pola dengan pola sistem dressmaking menggambarkan
minatnya Baik.

Kata kunci: Minat, Keterampilan Tata Busana, Pembuatan Pola Dasar Busana, Jobsheet, Media
Abstract

This study includes describing the interests of class Xll students at SLB Luak Nan Bungsu
Payakumbuh in fashion design skills in making women's body patterns in terms of pattern
accuracy, describing the interests of class XlI students at SLB Luak Nan Bungsu Payakumbuh in
fashion design skills in making women's body patterns in terms of attention, describing the
interests of class Xll students at SLB Luak Nan Bungsu Payakumbuh in fashion design skills in
making women's body patterns in terms of feelings of pleasure. This study includes the type of
indicators in this study in the form of pattern accuracy, attention, feelings of pleasure (number of
attendance) of students towards the subject of fashion skills in making dressmaking system
patterns. The research instrument is in the form of a learning evaluation questionnaire and the data
is analyzed descriptively. The results of the data classification analysis of students' learning
interest variables in making basic female body patterns in the subject of fashion design skills
through job sheet media in class Xll at SLB Luak Nan Bungsu Payakumbuh obtained an average
score of student interest variables of 80% while the level of respondent achievement was 79.8%,
meaning that the rest were less interested, namely 80%. This means that overall students' interest
in the subject of fashion design skills in making patterns with dressmaking system patterns
illustrates their interest well.

Keywords : Interest, Fashion Design Skills, Basic Fashion Pattern Making, Jobsheet, Media
PENDAHULUAN

Minat belajar siswa merupakan hal yang sangat perlu di perhatikan dalam proses
pembelajaran. Karena tanpa adanya minat belajar dari siswa proses pembelajaran tidak akan

Jurnal Pendidikan Tambusai 34191


mailto:cicipratamannesta1998@gmail.com

ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 34191-34197
ISSN: 2614-3097(online) Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024

dapat berlangsung secara maksimal. Minat merupakan modal awal untuk mencapai keberhasilan
dalam proses pembelajaran. Dengan adanya minat, maka muncul motivasi dari siswa untuk
mengikuti proses pembelajaran dengan serius dari awal sampai akhir sehingga tercapai hasil
pembelajaran yang baik. Tujuan Penelitian Mendiskripsikan minat siswa kelas XII di SLB Luak Nan
Bungsu Payakumbuh minat belajar siswa dalam keterampilan Tata busana pembuatan Pola
badan wanita dengan busana wanita dilihat dari segi ketepatan pola, Mendiskripsikan minat siswa
kelas XII di SLB Luak Nan Bungsu Payakumbuh Minat belajar siswa dalam kerterampilan Tata
busana pembuatan Pola badan wanita dengan busana wanita dilihat dari segi perhatian,
Mendiskripsikan minat siswa kelas Xl di SLB Luak Nan Bungsu Payakumbuh minat belajar siswa
dalam keterampilan Tata busana pembuatan Pola badan wanita dengan busana wanita dilihat dari
segi perasaan senang.

Keterampilan tata busana memiliki dua makna antara keterampilan tata busana. Menurut
Hasneli dan Martiaz (2021) keterampilan merupakan kemampuan seseorang yang akan berguna
bagi hidupnya secara individual serta dapat menjadi modal dasar dalam kehidupan ekonomi kelak.
Disamping itu, keterampilan (skill) suatu kemampuan yang dimiliki dalam bidang tertentu yang
didukung oleh peralatan dan metode (Winarto;2010).

Menurut M Masruroh (2014) Pembuatan pola busana merupakan salah satu mata
pelajaran Keterampilan Tata Busana. Pembuatan pola dasar sistem Dressmaking merupakan
materi dasar dari mata pelajaran Keterampilan tata busana pembuatan pola yang penting dan
harus dikuasai oleh siswa tunarunggu kelas XIl SMALB di SLB Luak Bungsu Payakumbuh. Pada
penulisan tindakan kelas ini hanya meneliti kompetensi dasar membuat pola dasar badan wanita.

Berdasarkan penjelasan—penjelasan yang dikemukakan sebelumnya dapat diambil
kesimpulan bahwa untuk membangkitkan minat siswa terhadap mata pelajaran keterampilan tata
busana dalam pembuatan pola badan wanita membuat baju dester dengan menggunakan
pembuatan pola badan wanita ditentukan oleh adanya pola dalam pribadi siswa. Karena dengan
ketepatan pola yang dimiliki oleh siswa, dapat membuat siswa memiliki motivasi untuk melakukan
sesuatu. Dimyati dan Mudjiono (2006:80) mengutip pendapat Koeswara, Santi. (2019)
mengatakan bahwa siswa belajar karena didorong kekuatan itu berupa keinginan dan perhatian,
kemauan, cita-cita di dalam diri seorang terkadang adanya keinginan yang mengaktifkan,
menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku individu dalam belajar.

METODE

Berdasarkan kajian teori, adapun yang menjadi indikator minat dalam penelitian ini adalah
ketepatan pola, perhatian dan perasaan senang mempelajari materi keterampilan tata busana.
Untuk lebih jelaskan dapat dilihat dari bagian bawabh:

Minat Belajar Siswa Tentang Kompetensi Keterampilan
Tata Busana dalam Pembuatan Pola Badan Wanita
Melalui Pendekatan job sheet Pada Siswa Tunarungu
kelas XI1 di SLB Luak Nan Bungsu Payakumbuh

!
{ ! !

Ketepatan pola Perhatian Perasaan
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Jenis penelitian pada penelitian yang akan dilakukan adalah kuantitatif deskriptif yang
bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan minat siswa kelas XIl SLB Luak Nan Bungsu
Kota Payakumbuh terhadap mata pelajaran keterampilan tata busana dibidang pembuatan pola.
penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis sehingga langkah-langkah penelitiannya
tidak perlu merumuskan hipotesis.

Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena.
Dalam hal ini penelitian hanya ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan keadaan
sesuatu. Dengan demikian penelitian deskriptif bisa digunakan untuk mengadakan prediksi atau
untuk keperluan generalisasi.

Teknik pengumpulan data tentang minat siswa tunarungu terhadap mata pelajaran
keterampilan tata busana SLB Luak Nan Bungsu Payakumbuh akan diperoleh dengan jalan
pengisian angket. Angket digunakan dengan pertimbangan sebagai berikut:

a. Responden dapat menjawab menurut keadaan dan kemampuan yang sebanrnya

b. Memberikan kesempatan kepada responden untuk mengembangkan penalaran dan
kreatifitas masing-masing.

c. Dapat digunakan untuk mengantisipasi responden yang luas dan kompleks.

Dalam penelitian ini instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data yaitu
angket (kuisioner). Untuk memperoleh data yang diinginkan dalam sebuah penelitian, diperlukan
suatu instrumen yang baik dan tepat. Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting
dalam penelitian. Ada beberapa macam metode pengumpulan data antara lain adalah:
wawancara, test, pencatatan, observasi, dan kuisioner (angket). Dalam penelitian ini instrumen
yang akan digunakan untuk mengumpulkan data yaitu angket (kuisioner).

Data ini dikelompok dalam lima kategori yang dinyatakan oleh Arikunto (2019) yaitu:
Skor < 76-100 % = Sangat Baik
Skor < 51-78 % = Baik
Skor < 26- 50% = Tidak Baik
Skor < 10- 25% = Ragu-ragu
Skor < 0- 25% = Sangat Tidak Baik

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Data Indikator Ketepatan Pola

Data untuk indikator ketepatan pola melalui angket dengan 5 butir item pertanyaan.
Rentangan skor untuk angket adalah 1 s.d 3 yang dibagikan kepada 4 orang siswa. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat dalam dibawabh ini :

Tabel 1 Data Indikator Ketepatan Pola

Nama Indikator A 1 Jumla =Skor - Rata:
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 h Skor % rata
1 bw 5 1 5 2 4 3 4 4 4 5 37  74%
Putri
Bintang
2 Haraha 5 3 5 4 4 3 4 5 4 3 40 80%
p
Rahmat Kr? tggﬁéa 39,50
3 Hafkza 5 5 4 3 4 4 4 4 5 4 42 84% 0}
d Zikri 0
Novelly
4 a 4 2 5 4 5 1 5 4 4 5 39 78%
Fandini
2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 426
Jumlah 0 3 2 7 2 7 4 5 6 7 B g
Skor % 4 2 4 3 4 3 4 5 5 5§
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0 6 4 4 4 4 8 0 2 4
Rata-rata 42,60%

Dari hasil data yang diperoleh di atas dari pertanyaan jawaban responden yang berada
pada indikator kekuatan ketepatan pola belajar dengan skor rata-rata 39,50% merupakan kategori
tinggi dengan tingkat capaian respon 42,60% sehingga tergolong tidak baik.

Tabel 2 Data Indikator Perhatian

Pertanyaan
2' Nama Indikator 1 ‘r]lusr?(fr ?(l)(/s) rRaa;;a-
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0
Dwi
1 Putri 4 4 4 5 5 3 4 3 3 4 39 78%
Bintang
Haraha
2 p Perhatia 4 3 3 4 4 4 5 5 2 4 38 76%
Rahmat
n 73,00
Hafkzad % !
3 Zikri 5 5 4 4 5 3 5 5 5 2 43 86%
Novelly
a
4 Fandini 2 2 5 4 5 4 2 2 5 4 35 70%
i1 1 1 2 2 2 2 2 2 2
Jumlah 6 6 9 1 4 0 3 3 4 4 210 42%
3 3 3 4 4 4 4 4 4 4
Skor % 2 2 8 2 8 0 6 6 8 8
Rata-rata 42,00%

Minat siswa kelas Xll yang dilihat dari segi perhatian siswa tentang keterampilan tata
busana membuat pola dengan pembuatan pola dasar badan wanita dalam dressmaking di SLB
Luak Nan Bungsu Payakumbuh diukur melalui angket dengan 5 butir skor untuk angket tersebut 1
s.d 3 yang dibagikan kepada 4 orang siswa, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table di bawah
ini

Berdasarkan tabel 7 di atas terlihat dari indikator perhatikan siswa terhadap minat tentang
keterampilan tata busana membuat pola dengan mengunakan pembuatan pola dasar badan
wanita dengan skor rata-rata 73,00% dengan tingkat capaian responden 42,00 % yang
dikategorikan Tidak Baik

Tabel 3 Data Indikator Perasaan Senang

N Nama Indikato Pertanyaan Jumla Sko Rata-
0 r 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 hSkor r% rata
Dwi
1 Putri 5 5 1 4 4 5 4 4 2 5 39 78%
Bintang
Haraha
2 p Perasaa 5 5 4 3 5 4 4 4 3 5 42 84%
Rahmat n 77,00
Hafkza  Senang %
3 d Zikri 5 4 5 4 4 5 4 4 3 3 41 82%
Novelly
a
4  Fandini 5 5 1 5 4 4 5 5 4 5 43 86%
Jumlah 2 1 1 1 1 1 1 17 12 1 165
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0O 9 1 6 7 8 7 8
4 3 2 3 3 3 3 3
Skor % 0O 8 2 2 4 6 4 4 24 36
Rata-rata 44, 00%

Minat belajar siswa kelas XlI tentang rasa senang mengikuti materi pembuatan pola dasar
badan wanita membuat pola dengan sistem dressmaking menggunakan pola dasar badan wanita
di SLB Luak Nan Bungsu Payakumbuhdiukur melalui angket dengan 5 butir pertanyaan, rentangan
skor untuk angket tersebut adalah 1 s.d 3 yang diajukan kepada 4 orang siswa dan berikut
merupakan uraian dari distribusi minat siswa dari indikator perasaan senang, yaitu:

Berdasarkan tabel 8 (terlampir data angket) diatas dilihat dari indikator perasaan senang
siswa tentang keterampilan tata busana membuat pola dengan menggunakan sistem dressmaking
dengan skor rata-rata 77,00% dengan tingkat capaian responden 44% yang dikategorikan tidak
baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan pada bab sebelumnya
dapat dikemukakan kesimpulan mengenai minat belajar siswa dalam pembuatan pola dasar badan
wanita pada mata pelajar keterampilan tata busana melalui media job sheet pada kelas Xll tahun
di SLB Luak Nan Bungsu Payakumbuh 2024/2025 sebagai. Dari hasil analisis klasifikasi data
variabel minat belajar siswa dalam pembuatan pola dasar badan wanita pada mata pelajar
keterampilan tata busana melalui media job sheet pada kelas Xl di SLB Luak Nan Bungsu
Payakumbuh di peroleh rata-rata skor variabel minat siswa 80% sedangkan tingkat pencapaian
respondennya sebesar 79,8%, berarti yang kurang berminat sisanya yaitu 80%. Ini berarti bahwa
secara keseluruhan minat siswa pada mata pelajar keterampilan tata busana membuat pola
dengan pola sistem dressmaking menggambarkan minatnya tinggi, Dari hasil analisis klasifikasi
data pada indikator ketepatan pola di peoleh rata rata Skor 39,5 % merupakan kategori ragu-ragu
dengan tingkat capaian responden 42,6% Sehingga tergolong tidak baik. Hal ini berati minat
belajar siswa dalam mengikuti materi pembuatan pola dasar badan wanita membuat pola dengan
pola sistem dressmaking pada aspek ketepatan pola termasuk kategori tidak baik, Dari hasil
analisis klasifikasi data pada indikator perhatikan diperoleh rata-rata skor 44% dengan tingkat
pencapaian responden 73% Hal ini berarti minat belajar siswa dalam mengikuti materi pembuatan
pola dasar badan wanita membuat pola dengan pola sistem dressmaking pada aspek ketepatan
pola termasuk kategori baik, Dari hasil analisis klasifikasi data pada indikator perasaan senang
diperoleh rata-rata skor 44% dengan tingkat pencapaian responden 77%. Hal ini berati minat
belajar siswa dalam mengikuti materi pembuatan pola dasar badan wanita dengan pola sistem
dressmaking pada aspek perasaan senang termasuk kategori sangat baik, Minat belajar siswa
dalam pembuatan pola dasar badan wanita pada mata pelajar keterampilan tata busana melalui
media job sheet pada kelas XIl di SLB Luak Nan Bungsu Payakumbuh setelah dianalisis maka
dapat dikategorikan sedang tinggi, Media pembelajaran job sheet terbukti dapat meningkatkan
kompetensi dalam pembelajaran pembuatan pola dasar badan wanita, oleh karena itu disarankan
untuk menerapkan dalam proses pembelajaran Praktek, Dalam media job sheet terdapat langkah-
langkah terperinci yang akan disampaikan guru dalam penyampaian materi pembelajaran
sehingga siswa dengan mudah memahaminya, Penggunaan media pembelajaran yang tepat
dalam proses pembelajaran dapat membantu siswa untuk lebih dapat memahani materi yang
disampaikan guru dan dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa merasa senang,
bersemangat, tidak ada rasa jenuh dan bosan dalam proses pembelajaran.
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